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ABSTRAK

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara empiris hubungan antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal pada remaja. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal pada remaja. Artinya semakin tinggi tingkat kepercayaan diri maka semakin tinggi tingkat kreativitas verbal dan sebaliknya, semakin rendah tingkat kepercayaan diri maka semakin rendah pula tingkat kreativitas verbalnya. 

Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa-siswi SMU Muhammadiyah 1 Muntilan dan SMU Negeri 1 Muntilan, berusia 16-18 tahun, berjumlah 80 siswa, kelas 11. pemilihan subjek menggunakan teknik “insidental sampling”. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes kreativitas verbal dan skala kepercayaan diri. Analisis data dalam penelitian menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson, yaitu untuk mencari hubungan antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal, dengan koefisien korelasi kepercayaan diri dengan kreativitas verbal sebesar rxy = 0,169 (p>0,05 ).

Kata kunci : Kreativitas Verbal, Kepercayaan Diri Remaja

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Masa remaja adalah suatu masa yang berada pada rentang usia 12-21 tahun dan merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa atau disebut masa transisi. Pada masa itu remaja banyak mengalami perubahan sebagai akibat dari perkembangan, baik perkembangan fisik, emosi, kognisi maupun sosial (Hurlock, 1981).

Monks (1991) mengemukakan bahwa ciri utama remaja adalah berkeinginan besar untuk mencoba segala hal yang belum diketahui, dan mempunyai keinginan untuk menjelajah ke alam yang lebih luas. Keinginan dan penyelidikan tersebut dapat menghasilkan penemuan-penemuan, alat-alat baru, modifikasi perlengkapan rumah dan lain-lain. Remaja juga mampu menyumbangkan ide-idenya dalam bentuk puisi atau cerpen. Dengan demikian bila dikaitkan dengan kreativitas maka remaja mempunyai potensi kreatif yang cukup besar tergantung bagaimana mewujudkan potensi tersebut.

Munandar (1992) berpendapat bahwa kreativitas remaja merupakan pendukung yang sangat penting karena kemajuan suatu bangsa tergantung pada sumbangan kreativitas berupa ide-ide dan karya kreatif dari remaja sebagai salah satu aset sumber daya manusia, khususnya bagi negara yang sedang berkembang.

Indonesia sebagai negara berkembang sangat membutuhkan tenaga kreatif yang mampu memberi sumbangan bermakna kepada kesejahteraan bangsa pada umumnya. Sehubungan dengan ini pendidikan hendaknya tertuju pada pengembangan kreativitas peserta didik agar kelak dapat memenuhi kebutuhan pribadi dan kebutuhan masyarakat dan negara (Munandar, 1999).


Kurikulum di Indonesia lebih mementingkan inteligensi daripada kreativitas, sedangkan di negara-negara maju (misalnya Jerman dan Jepang) kurikulum dapat mengembangkan kreativitas, padahal kreativitas dan inteligensi berbeda. Guilford (Setiadarma & Waruwu, 2003) dalam teorinya structure of intellect mengatakan bahwa intelegensi lebih menyangkut pada cara berpikir konvergen (memusat) sedangkan kreativitas lebih menekankan pada cara berpikir divergen (menyebar). Artinya perbedaan antara kreativitas dengan inteligensi terletak pada proses berpikir, yang mana kreativitas cenderung menunjukkan proses berfikir divergen yaitu proses berfikir menyebar dengan penekanan pada segi keragaman jumlah dan kesesuaian. Adapun inteligensi cenderung merupakan proses berpikir konvergen yaitu proses berfikir memusat dengan penekanan pada pecapaian jawaban tunggal yang paling tepat.


 Kreativitas memungkinkan seseorang untuk membangun dirinya sendiri, bangsa, maupun seluruh umat manusia melalui karya-karyanya. Kreativitas bukanlah faktor –faktor bawaan tetapi dapat dipelajari melalui pendidikan di rumah, masyarakat dan sekolah. Sekolah juga dapat memberikan berbagai pengetahuan dasar dan berbagai hal yang dapat memacu kreativitas siswa. Kreativitas memungkinkan individu untuk memecahkan masalah-masalah lama dengan cara-cara yang baru (Munandar, 1985).


Kreativitas ada dua macam yaitu, kreativitas verbal dan kreativitas figural. Menurut Munandar (1985), kreativitas verbal adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasar data, informasi atau unsur-unsur yang ada dan diungkapkan secara verbal. Kreativitas verbal memungkinkan seseorang untuk berpikir divergen yaitu dengan memberikan macam-macam kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang ada dengan penekanan pada keragaman kuantitas dan kesesuaian. Sedangkan kreativitas figural adalah kemampuan untuk memunculkan ide-ide atau gagasan yang baru melalui gambar yang dibuat. Kreativitas figural tidak ada hubungannya dengan kemampuan menggambar meskipun menggunakan stimulus figural, tetapi lebih menekankan pada kemampuan untuk mencetuskan aspek-aspek dalam berpikir kreatif, yaitu memunculkan ide-ide dalam berpikir kreatif.

Munandar, (1999) menyatakan bahwa kreativitas verbal penting dalam kehidupan sehari-hari sebagai salah satu cara atau metode yang membantu dalam mengungkapkan dan memecahkan masalah. Menurut Guilford (1967) kreativitas verbal berhubungan dengan proses kreatif, yang bermanfaat bagi individu untuk mempermudah dan membantu dalan menyelesaikan tugas sehingga individu yang mempunyai tingkat kreativitas verbal tinggi lebih berhasil dalm hidupnya, mempunyai kepuasan, makna hidup dan kebahagiaan hidup. Semiawan (1984) mengungkapkan bahwa kreativitas verbal  berperan dalam meningkatkan peradaban manusia dan budaya sehingga kualitas hidup manusia juga berkembang. Lebih lanjut Munandar (1992) mengemukakan bahwa apabila kreativitas verbal terhambat perkembangannya, maka remaja akan akan mengalami kendala dalam ungkapan, misalnya keterampilan bahasa yang kurang untuk mengungkap gagasan, dan kelambanan dalam ungkapan secara verbal, serta kurang dapat menciptakankarya yang baru (original) dalam berprestasi. 

Hasil Observasi yang penulis lakukan di salah satu SMU di Magelang pada tanggal 15 Oktober 2009 dalam suatu ruangan kelas 11, ditemukan bahwa kreativitas verbal siswa di sekolah memang kurang berkembang. Hal itu seperti yang ditunjukkan siswa dalam pengajuan suatu pertanyaan yang tersendat-sendat, kurangnya ide atau gagasan terhadap materi yang dipelajari, jika diberi soal-soal oleh guru siswa kurang dapat bekerja sendiri sehingga guru tidak mengetahui pasti apakah siswa telah mengerti atau belum terhadap materi yang diberikan, karena siswa hanya sering bertanya kepada temannya terhadap materi yang kurang jelas. Meskipun ada sebagian siswa yang mampu mengembangkan kreativitas verbalnya, yaitu dengan pengajuan pertanyaan kepada guru secara runtut juga jawaban pertanyaan yang lengkap dan menyeluruh, namun sebagian besar belum mampu mengembangkan kreativitas verbalnya. Sebagai sebuah lembaga formal, sekolah menengah atas mengajarkan berbagai ketrampilan sebagai bekal siswa dalam memasuki dunia kerja, tetapi dengan ketrampilan-ketrampilan yang diajarkan masih belum dapat menjadikan siswa terampil dalam mencari pemecahan masalah yang menuntut pemikiran-pemikiran kreatif. Beberapa siswa mengatakan bahwa yang paling ditekankan oleh para guru adalah rajin belajar, dapat menerapkan teori-teori dan teknik-teknik yang telah diajarkan dan bukan pada menciptakan gagasan-gagasan baru atau mengoptimalkan kreativitas verbal siswa.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan seorang guru mata pelajaran Bahasa indonesia di salah satu SMU di Magelang pada Hari Sabtu tanggal 20 Oktober 2009, ditemukan bahwa permasalahan yang sama sering dihadapi dalam proses belajar mengajar yaitu sebagian siswa kurang dapat mengembangkan kreativitas verbal yang dimilikinya. Contohnya kurangnya keinginan siswa dalam mengelaborasi materi dalam suatu karya tulis remaja, atau mengembangkan kata-kata puisi dalam suatu pembacaan depan kelas, kosakata yang dipakai siswa dalam menjawab pertanyaan cukup standar, kurangnya ide atau gagasan terhadap materi yang dipelajari, siswa kurang mampu menyusun rangkaian kalimat secara baik dan lancar, kurang peka terhadap keindahan dan segi estetika dalam membuat karangan sehingga karya tulis yang dihasilkan cenderung tidak berbeda dengan teman sekelasnya dan tidak mencerminkan ungkapan verbal yang baru.

Sistem Pendidikan Di Indonesia terkesan kaku, Murid-murid di sekolah terbiasa untuk menghafal mencari suatu jawaban yang benar terhadap soal-soal yang diberikan. Penekanan terhadap pemikiran reproduktif atau mengulang kembali hal-hal yang telah diperoleh, tidak menciptakan atau memproduksi yang baru. Dan cara berfikir konvergen atau melihat suatu permasalahan dari satu sudut pandang saja (Munanadar, 1999).
Ditinjau dari aspek kehidupan manapun, kebutuhan akan kreativitas verbal sangatlah terasa. Remaja akan menghadapi bermacam-macam tantangan, misalnya saja dalam pendidikan. Remaja dituntut untuk dapat berprestasi dengan menggali seluruh potensi kreativitasnya dalam menyerap dan menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh, misalnya dalam pembuatan karya ilmiah, pembuatan puisi dan sebagainya. Menghadapi hal tersebut diatas maka remaja diharapkan mampu berpikir kreatif dan memiliki kemampuan pemecahan masalah secara imajinatif.

Menurut Guilford (dalam Munandar 1999), faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas verbal terdiri dari faktor kognitif dan faktor non kognitif. Faktor kognitif meliputi kemampuan kognitif, karakteristik kepribadian, motivasi intrinsik dan  lingkungan sosial. Faktor ini dioperasionalkan dalam tes berpikir divergen. Faktor non kognitif atau afektif meliputi rasa percaya diri, keuletan, apresiasi estetik dan kemandirian. Guliford (dalam Kuwato, 1999) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang paling penting adalah kepercayaan diri, hal ini dikarenakan kepercayaan diri merupakan komponen yang lebih spesifik daripada faktor yang lain. 

Karakteristik orang yang mempunyai kepercayaan diri adalah adanya kesanggupan dalan mengatasi permasalahan dan bertanggung jawab atas pemikiran, perasaan dan perbuatannya (Yacinta, 1993). Selain itu seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan mampu bersikap obyektif dalam memandang persoalan. Individu tidak memandang persoalan sebagai suatu persoalan tetapi lebih menganggap persoalan sebagai tantangan hidup yang harus dihadapi dan diatasi. Seseorang yang percaya diri akan menerima kekecewaan secara positif dan berupaya mengatasi kesulitan dengan cara yang positif pula. Individu tidak akan menyalahkan orang lain atas segala yang terjadi (Yacinta, 1993).

Adanya rasa percaya diri pada seseorang diharapkan kreativitas verbal dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan minatnya. Apabila seseorang merasa dirinya mampu bahwa apa yang dikerjakan dapat berhasil dengan baik, tanpa terpengaruh akan keberadaan orang lain maka akan memunculkan banyak ide. Kondisi tersebut memotivasi seseorang untuk melakukan hal-hal baru yang merupakan cermin dari sikap kreatif. Hal ini dapat tercapai karena kepercayaan diri pada remaja dapat menimbulkan perasaan mampu, yakin akan dapat melakukan sesuatu sesuai yang diinginkan. Pendapat tersebut dibuktikan oleh penelitian Daruma (1997) yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal siswa sekolah dasar. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar yang kepercayaan dirinya tinggi cenderung dapat mengembangkan potensi kreativitas verbalnya dengan baik. Kuwato (1993) menjelaskan kepercayaan diri yang tinggi mendorong pemanfaatan kesempatan dan keluwesan berpikir yang merupakan kegiatan untuk membantu berkembangnya kreativitas verbal.

Berdasarkan uraian di atas, rumusan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal pada remaja?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris hubungan antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal pada remaja, mampu memberikan masukan bagi pengembangan teori-teori psikologi, terutama teori tentang kreativitas verbal dan kepercayaan diri serta merangsang timbulnya penelitian-penelitian lanjutan mengenai kedua hal tersebut.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kreativitas Verbal

1. Pengertian Kreativitas Verbal


Sinolungan (2001) menyatakan kreativitas verbal adalah kemampuan berkomunikasi yang diawali dengan pembentukan ide melalui kata-kata, yang akan menentukan jelas tidaknya pengertian mengenai ide yang disampaikan. Kreativitas menunjukkan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan konstruktif serta kemampuan bertindak untuk menghadapi situasi yang baru, termasuk juga menciptakan sesuatu yang baru dengan dengan mengkombinasikan pola-pola lama dengan pola-pola yang baru.


Munandar (1985), menyatakan kreativitas verbal adalah kemampuan untuk membuat kombinasi yang baru, berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang ada, diungkapkan secara verbal. Kemampuan untuk mencipta tidak harus yang baru sama sekali, tetapi merupakan kombinasi dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya, yang diperoleh dari pengalaman selama hidupnya. Memperjelas pendapat sebelumnya Munandar (1992) menyatakan kreativitas verbal adalah kemampuan yang terungkap secara verbal, berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari banyaknya kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah yang penekananya terletak pada kuantitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban.


Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kreativitas verbal adalah kemampuan untuk mengatur dan menyusun kembali konsep dan emosi untuk menciptakan sesuatu yang baru dan konstruktif, serta kemampuan dalam menghadapi situasi yang baru berdasarkan data, informasi atau unsur yang ada, mencerminkan kelancaran, keluwesan orisinalitas dalam berpikir terhadap gagasan tersebut yang terungkap secara lisan.

2. Aspek-aspek Kreativitas Verbal
Menurut Munandar (1999), aspek kreativitas verbal meliputi :

a. Kelancaran berpikir (Fluency of thinking) yaitu kemampuan menghasilkan berbagai macam ide

b. Keluwesan (flexibility) yaitu kemampuan memproduksi sejumlah ide jawaban-jawaban yang bervariasi

c. Elaborasi (Elaboration) yaitu kemampuan mengembangkan suatu gagasan menambah atau memperinci detil-detil dari suatu objek

d. Keaslian (Originalitas) yaitu kemampuan mencetuskan dan mengembangkan gagasan

Keempat aspek yang dipaparkan oleh Munandar tersebut di atas digunakan sebagai dasar untuk mengukur kreativitas verbal dan telah digunakan sebagai dasar pembuatan alat tes kreativitas verbal pertama di Indonesia dan telah teruji validitas dan reliabilitasnya (Munandar, 1988).
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas Verbal
Sedangkan menurut Kuwato (1993) faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas meliputi :

a. Kemampuan berfikir yaitu mampu mencetuskan ide-ide baru berupa kemampuan menuangkan cerita dalam tulisan atau kemampuan berkomunikasi secara verbal dan orisinil berdasar informasi yang diperolehnya.

b. Kepribadian, meliputi :

1) Rasa ingin tahu, termasuk dalam cakupan ini yaitu keinginan mendapatkan pengalaman yang luas, keinginan untuk bertanya dan mencoba, tertarik pada sesuatu yang belum jelas, penuh semangat, memiliki minat yang luas, tekun dan pantang menyerah. Menurut Munandar (1999) Siswa yang memiliki rasa ingin tahu memiliki kepekaan yang tinggi dalam mengembangkan produk kreatifnya.

2) Harga Diri dan Percaya Diri. Harga diri merupakan kemampuan individu untuk mampu menerima dirinya secara utuh sedangkan percaya diri yaitu yakin terhadap segala sesuatu yang dilakukan (Safarina, 2005). Apabila individu mampu menerima secara utuh dalam dirinya maka dapat menimbulkan kenyamanan dalam diri individu tersebut sehingga timbul rasa percaya diri untuk mengembangkan imajinasi yang sarat akan produk-produk yang kreatif.

3) Berani mengambil resiko. Tidak takut dikritik, tidak ragu, berani mempertahankan pendapat dan berani mengakui kesalahan. Siswa yang kreatif tidak terjebak dalm konformitas sehingga memiliki pemikiran yang berbeda daripada siswa umumnya, sehingga kadang dalam mengembangkan produk kreatifnya bertolak belakang dengan lingkungan sekitarnya (Safarina, 2005).

4) Asertif, yaitu mampu mengekspresikan diri secara jelas serta dapat mengkomunikasikan dengan orang lain secara efektif (Jacinta, 2001). Sikap asertif mengandung sifat-sifat yang penting dalam pembentukan pribadi kreatif, yaitu sifat percaya diri yang tinggi, kemampuan mengekspresikan perasaan dan gagasan secara jujur, tegas tanpa ada rasa cemas terhadap orang lain (Daruma, 1997).
Kepercayaan diri dapat mempengaruhi kreativitas verbal seseorang. Anthony (1996) menyatakan bahwa orang tua yang percaya diri akan memandang suatu permasalahan sebagai tantangan hidup yang harus dihadapi dan diatasi. Hal tersebut membuat seseorang secara tidak langsung dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda. Seseorang yang percaya diri memiliki ambisi yang wajar, yaitu dorongan untuk mencapai prestasi sehingga memiliki kemampuan untuk menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang secara cepat. Selanjutnya Kumara (1998), mengemukakan bahwa kepercayaan diri adalah kemampuan berpikir secara original, agresif dalam mendekati pemecahan masalah, serta mampu menangkap fakta dan realita secara objektif yang didasari oleh kemampuan dan ketrampilan. Hal tersebut berarti jika seseorang memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi, berarti memiliki kemampuan berpikir secara original, sehingga seseorang dapat mengeluarkan ide-ide yang bermakna, dapat menggambarkan masalah secara berbeda-beda, serta dapat mengungkapkan ide-idenya secara verbal.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas verbal dipengaruhi status sosial ekonomi, pola asuh, intelegensi (faktor kognitif atau kemampuan berpikir), faktor non kognitif atau afektif, faktor kebudayaan dan faktor kepribadian. Faktor non kognitif atau afektif salah satunya adalah kepercayaan diri. Kondisi keluarga dan kondisi sekolah juga dapat mempengaruhi kreativitas verbal seseorang.

B. Kepercayaan Diri
1. Pengertian Kepercayaan Diri

Anthony (1996), mengemukakan bahwa kepercayaan diri adalah kemampuan untuk berpikir secara original, berprestasi, aktif, agresif dalam mendekati pemecahan masalah dan tidak lepas dari situasi lingkungan yang mendukungnya, bertanggung jawab atas keputusan yang telah diambil, serta mampu menatap fakta dan realita secara objektif yang didasari oleh kemampuan dan ketrampilan. Lauster (1994) mengemukakan bahwa kepercayaan diri merupakan fungsi langsung dari interpretasi seseorang terhadap kemampuannya sendiri serta dalam mengevaluasi tingkah lakunya secara keseluruhan. Orang yang percaya diri akan merasa puas dengan dirinya sendiri (Liendenfield,1997). Menurut Angelis (1997), kepercayaan diri berawal dari tekad pada diri sendiri dan terbina dari keyakinan diri sendiri untuk melakukan sesuatu dalam hidup sesuai dengan batas-batas keinginan dan kemampuan pribadi. Seseorang yang merasa yakin pada kemampuan diri sendiri akan akan mampu menyelesaikan masalahnya sendiri, mengetahui apa yang dibutuhkan dalam hidupnya, dan mampu melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang diinginkan atau harapan harapannya (Misiak dan Sektom dalam Walgito,1993).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam melakukan sesuatu yang diinginkan dan dibutuhkan dalam hidup serta mampu berpikir secara original, berprestasi, aktif, agresif dalam mendekati pemecahan masalah dan tidak lepas dari situasi lingkungan yang mendukungnya, bertanggung jawab atas keputusan yang telah diambil, serta mampu menatap fakta dan realita secara objektif yang didasari oleh kemampuan dan ketrampilan.

2. Ciri-ciri Kepercayaan diri

Menurut Lauster (1978), ciri-ciri orang yang percaya diri yaitu :

a. Rasa aman, yaitu perasaan terbebas dari rasa takut terhadap situasi atau orang-orang yang ada disekitarnya yang dianggap mengancam.

b. Ambisi yang wajar, yaitu dorongan untuk mencapai prestasi, yang diperlihatkan dan dihargai oleh orang lain.

c. Yakin pada diri sendiri, yaitu perasaan yakin akan kemampuan diri sendiri bahwa apa yang dikerjakan dapat berhasil dengan baik walaupun harus mengahdapi rintangan dan memerlukan pengorbanan dan tidak membandingkan diri sendiri dengan orang lain.

d. Mandiri, yaitu perasaan yakin akan kemampuan diri sendiri untuk dapat melakukan suatu pekerjaan tanpa terpengaruh oleh keberadaan orang lain.

e. Tidak mementingkan diri sendiri dan toleran yaitu mengerti akan kekurangan pada dirinya, menerima pendapat orang lain dan memberi kesempatan.

f. Optimis, yaitu pandangan positif, terbuka dan harapan yang baik tentang dirinya.



Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kepercayaan diri meliputi rasa aman, ambisi yang wajar, yakin pada diri sendiri, mandiri, tidak mementingkan diri sendiri, dan toleran serta optimis. Dalam penelitian ini ciri-ciri kepercayaan diri yang dijadikan penyusunan skala adalah ciri-ciri yang dikemukakan oleh Lauster (1978) karena lebih lengkap menggambarkan kepercayaan diri daripada aspek-aspek yang diungkapkan oleh ahli lain.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri dipengaruhi faktor dalam maupun luar individu :

a. Faktor dari dalam individu

1. Penerimaan diri

2. Konsep diri

3. Harga Diri

4. Jenis Kelamin
5. Kondisi fisik

b. faktor dari luar individu

1. Lingkungan

2. Tingkat Pendidikan

3. Status pekerjaan

4. Pola asuh

5. Status sosial ekonomi


Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri seseorang dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan luar individu. Faktor dari dalam meliputi penerimaan diri, konsep diri, harga diri, jenis kelamin, dan kondisi fisik; sedangkan faktor dari luar meliputi lingkungan, tingkat pendidikan, status pekerjaan, pola asuh, dan status sosial ekonomi.

B. Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Kreativitas Verbal pada Remaja


Remaja biasanya diliputi rasa ingin tahu yang besar dan ingin melakukan segala sesuatu menurut keinginan dan caranya sendiri. Menurut Munandar (1988), bahwa salah satu persyaratan utama dalam perkembangan kreativitas verbal remaja adalah adanya kebebasan, lebih bebas untuk berfikir dan menyatakan pikiran, kebebasan berkomunikasi dan kebebasan yang merupakan hak kebebasan untuk setiap individu melakukan adalah proses yang kreatif.


Lauster (1978) menyatakan bahwa seseorang yang percaya diri memiliki ambisi yang wajar, yaitu dorongan untuk mencapai prestasi, sehingga seseorang memiliki kemampuan untuk menghasilkan banyak ide yang bermakna yang keluar dari pemikiran seseorang secara cepat, serta dapat mengungkapkan ide-idenya secara verbal. Selain itu, orang yang percaya diri juga memiliki keyakinan pada dirinya sendiri, bahwa apa yang dikerjakan dapat berhasil dengan baik, apapun masalahnya dapat diatasi dengan baik, dengan mencari alternatif atau arah yang berbeda-beda dan menggunakan berbagai macam pendekatan atau cara pemikiran untuk menyelasaikan masalahnya.


Menurut Kumara (1998), seseorang yang percaya diri adalah seseorang yang mempunyai kemampuan untuk berpikir original. Hal tersebut berarti mampu mencetuskan gagasan unik atau gagasan asli yang belum pernah ada sebelumnya. Anthony (1996) mengatakan bahwa orang yang percaya diri akan memandang segala sesuatu permasalahan sebagai tantangan hidup yang harus dihadapi dan diatasi. Hal tersebut secara tidak langsung melatih seseorang untuk dapat melihat suatu permasalahan dari sudut pandang yang berbeda-beda.


Orang yang kreatif memiliki rasa ingin tahu yang kuat, harga diri, dan kepercayaan diri yang tinggi (Munandar, 1980). Tingginya harga diri dan kepercayaan diri menyebabkan seseorang lebih mantap dalam melakukan pemerkayaan informasi dan lebih berani berinovasi (Branden,1980). Dengan kepercayaan diri yang tinggi mendorong memanfaatkan kesempatan perluasan bahan dan keluwesan berpikir yang merupakan kegiatan yang membantu perkembangan kreativitas verbal (Kuwato,1994). Jadi seseorang dapat menjadi kreatif apabila dalam berkreativitas tidak tergantung pada orang lain, percaya pada diri sendiri, lebih senang bekerja sendiri, memiliki keasadaran terhadap dirinya sendiri, dan mampu menguasai diri (Baron, 1963). Sifat-sifat tersebut menimbulkan keberanian bagi individu untuk mengembangkan gagasan-gagasan yang asli tanpa terikat dan terpengaruh dari orang lain, karena itu individu yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi berani mencoba hal-hal yang baru. Dengan kepercayaan diri yang tinggi seseorang mampu mengeluarkan ide-ide asli tanpa dilandasi rasa takut, hal ini mendukung munculnya kreativitas verbal. Jadi, kepercayaan diri berhubungan erat dengan kreativitas verbal. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Daruma, (1997) yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal siswa. Kuwato, (1993) menyatakan bahwa kepercayaan diri yang tinggi mendorong pemanfaatan kesempatan untuk perluasan bahan dan keluwesan berpikir yang merupakan kegiatan untuk membantu perkembangan kreativitas.


Kepercayaan diri merupakan hal yang sangat berperan dalam mengembangkan kreativitas verbal seseorang. Kepercayaan diri membuat individu memiliki rasa keyakinan diri sehingga mampu mengekspresikan ide-ide dan gagasan-gagasan baru. Keyakinan diri membuat individu melakukan sesuatu dalam menghadapi segala tantangan hidup sehingga mampu membuka dirinya secara maksimal dan pada akhirnya mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan padanya dengan baik dan sesuai dengan keinginannya. Kemampuan membuka diri membuat segala potensi yang ada dalam diri seseorang dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

Berdasarkan pendapat-pendapat dan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal. Remaja yang kepercayaan dirinya rendah cenderung  kreativitas verbalnya rendah.

C. Hipotesis

Hipothesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah Ada Hubungan Positif antara Kepercayaan diri dengan Kreativitas verbal; semakin tinggi tingkat kepercayaan diri semakin tinggi kreativitas verbal pada remaja. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kepercayaan diri semakin rendah kreativitas verbalnya. 

BAB III

METODE PENELITIAN

A.  Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ;

1. Variabel Tergantung : Kreativitas Verbal

2. variabel Bebas
          : Kepercayaan Diri

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Kreativitas Verbal


Kreativitas Verbal adalah kemempuan menguasai ide yaitu gagasan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan konstruktif serta kemampuan dalam menghadapi situasi yang baru berdasarkan data,  informasi atau unsur yang ada, mencerminkan keluwesan, kelancaran, orisinalitas dalam berpikir dan elaborasi terhadap gagasan tersebut yang yang terungkap secara verbal. Aspek-aspek kreativitas yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Munandar (1999), yang meliputi kelancaran (fluency), keluwesan (Fleksibility), keaslian (orginality), dan kerincian (elaboration) dalam berpikir. Alat ukur yang dipakai untuk mengukur tingkat kreativitas menggunakan Tes Kreativitas Verbal yang disusun oleh Munandar (1999). Skor yang tinggi berarti tingginya tingkat kreativitas subjek. Sebaliknya skor yang rendah berarti rendahnya tingkat kreativitas subjek.

2. Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri merupakan keyakinan diri yang dimiliki seseorang terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam melakukan sesuatu yang diinginkan dan dibutuhkan dalam hidup serta mampu menyelasaikan permasalahannya secara efektif dan kreatif, bersifat optimis dan mandiri dan mampu menangkap fakta dan realita secara rasional dan objektif. Kepercayaan diri diungkap melalui Skala Kepercayaan Diri yang disusun penulis berdasarkan enam aspek yang mengacu pada karakteristik orang percaya diri yang diungkap oleh Lauster, (1978) yaitu rasa aman, ambisi yang normal, yakin pada diri sendiri, tidak mementingkan diri dan toleran serta kemandirian. Besarnya kepercayaan diri ditentukan oleh skor yang diperoleh subjek melalui Skala Kepercayaan Diri. Skor yang tinggi berarti tinggi tingkat kepercayaan diri subjek. Sebaliknya, skor yang rendah berarti rendahnya tingkat kepercayaan diri subjek.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah para siswa dan siswi kelas 2 SMU MUH 1 dan SMU NEGERI 1 Muntilan Magelang yang berusia 16-18 tahun yang berjumlah 80. Pemilihan subjek pada kelas 11 ini karena untuk kelas 10 dan kelas 12 kegiatannya sangat padat dan tidak memungkinkan untuk diadakannya penelitian.  Pemilihan pada usia ini berdasarkan pertimbangan pada usia ini adalah digambarkan sebagai masa transisi menuju ke kedewasaan. Remaja pada usia tersebut termasuk pada tahap tentatik yaitu remaja mulai mengembangkan dan memadukan wawasannya (Hurlock, 1996). Subjek diambil dengan cara Insidental Sampling yaitu penentuan sampel secara kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiono, 2005).

D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini akan dilakukan melalui metode testing untuk mengukur kreativitas verbal dan skala untuk mengukur tingkat kepercayaan diri subjek.

1.  Tes Kreativitas Verbal
Cara yang digunakan untuk mengukur Kreativitas Verbal dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tes kreativitas verbal dari Munandar, (1977) yang terdiri atas enam subtes dengan masing-masing subtes berisi empat aitem. Tes Kreatifitas verbal ini merupakan formulasi dari konsep Guilford tentang kreativitas yang terdiri dari proses berfikir, yang melibatkan kelancaran berfikir (fluency) , fleksibilitas (fleksibility), keaslian (Originality) dan elaborasi (Elaboration).

Objektivitas dan reliabilitas tes kreativitas verbal telah di uji secara ekstensif. Penelitian Kuwato (1993 ) dengan subjek anak-anak menunjukkan validitas kreativitas verbal berkisar antara 0.3363 sampai 0.847 dan penelitian yang dilakukan Laila (2000 ) dengan subjek siswa SD menunjukkan validitas kreativitas verbal berkisar antar 0.3607 sampai 0.6009. Dari hasil penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa tes kreativitas verbal mempunyai validitas dan reliabilitas yang sahih sehingga peneliti tidak lagi melakukan uji coba untuk melakukan untuk melakukan validitas dan reliabilitas pada tes kreativitas verbal. Tes tersebut terdiri dari enam subtes dan masing-masing subtes terdiri dari empat butir. 

c.  Validitas dan Reliabilitas

Tes kreativitas verbal ini telah digunakan dalam berbagai penelitian dengan subjek penelitian para siswa SMU dan telah dinyatakan valid dan reliabel.

2. Skala Kepercayaan Diri

Skala kepercayaan diri digunakan untuk mengungkap besarnya kepercayaan diri yang dimiliki oleh anak. Skala kepercayaan diri di susun oleh penulis berdasrkan ciri-ciri kepercayaan diri yang dikemukakan oleh Lauster (1978) yaitu :

a. Rasa aman, yaitu perasaan terbebas dari rasa takut terhadap situasi atau orang-orang yang ada disekitarnya yang dianggap mengancam.

b. Ambisi yang wajar, yaitu dorongan untuk mencapai prestasi yang diperlihatkan dan dihargai oleh orang lain.

c. Yakin pada diri sendiri yaitu, perasaan yakin akan kemampuan diri sendiri bahwa apa yang dikerjakan dapat berhasil dengan baik walaupun harus menghadapi rintangan dan memerlukan pengorbanan dan tidak membandingkan diri sendiri dengan orang lain.

d. Mandiri yaitu perasaan yakin akan kemampuan diri sendiri untuk dapat melakukan suatu pekerjaan tanpa terpengaruh oleh keberadaan orang lain.

e. Tidak mementingkan diri sendiri dan toleran yaitu mengerti kekurangan yang ada pada dirinya, menerima pendapat orang lain dan memberi kesempatan.

f. Optimis yaitu pandangan positif, terbuka dan harapan yang baik tentang dirinya.

Skala ini menggunakan empat alternatif pilihan. Keempat jawaban tersebut antara lain SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Skala tersebut terdiri dari 30 aitem yang terdiri dari 15 aitem favorabel dan 15 aitem unfavorabel.
E. Metode Analisis Data

Penulis menggunakan metode Statistik untuk menganalisis data Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product moment dari Karl Pearson. Korelasi product moment dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel bebas (kepercayaan diri) dengan variabel tergantung ( kreativitas verbal).

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data hipotetik kepercayaan diri menunjukkan skor minimum 1 x 27 =27, skor maksimum 27 x 4 =108, rerata hipotetik (27 + 108) : 2 = 67,5, Standar deviasi (108 – 27) : 6 = 13,5. Pada data empirik kepercayaan diri memiliki skor minimum 48, skor maximum 105, rerata empirik 75,6 dan standar deviasi 14,172. Data empirik kreativitas verbal memiliki skor minimum 56 skor maksimum 99, rerata empirik 75,8 dan standar deviasi 9,264

Berdasarkan deskripsi data penelitian di atas kemudian dilakukan kategorisasi untuk mengetahui skor yang diperoleh subjek pada kategori yang telah ditentukan. Adapun cara pemberian kategori berdasarkan pada distribusi kurva normal yang telah ditentukan dalam tiga kategori untuk data kreativitas verbal dan kepercayaan diri. Kategori disusun berdasarkan rumus standar deviasi yang dibuat menjadi tiga bagian (Azwar, 2003). Skor kepercayaan diri akan dikategorisasikan untuk mengetahui tinggi rendahnya skor yang diperoleh subjek berdasarkan rerata hipotetik. Data penelitian skor subjek akan dikategorisasikan secara evaluatif ke dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan kategorisasi yang dilakukan, 35 orang (43,75 %) memiliki kepercayaan diri yang tinggi, 39 orang (48,75 %) memiliki kepercayaan diri sedang, dan terdapat 6 orang (7,5 %) memiliki kepercayaan diri rendah. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki kepercayaan diri sedang. 

Data kreativitas verbal dikategorisasikan menjadi tiga bagian yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kategorisasi ini dibuat berdasatkan rerata empirik tes kreativitas verbal. Berdasarkan kategorisasi data kreativiras verbal di atas subjek yang termasuk dalam kategori tinggi berjumlah 13 orang ( 16,25 %), kategori sedang berjumlah 55 orang (68,75 %) dan kategori rendah berjumlah 12 orang (15 %).

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki tingkat kreativitas verbal sedang. 

2. Uji Asumsi

a. Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas yang dilakukan pada data kepercayaan diri dihasilkan nilai KS-Z sebesar 0,062 (p < 0,05) yang menunjukkan sebaran data tersebut adalah tidak normal, dan pada data kreativitas verbal dihasilkan nilai KS-Z sebesar 0,200 (p > 0,05) yang menunjukkan bahwa sebaran data tersebut normal. Hasil uji normalitas kedua data tersebut selengkapnya dapat dilihat pada lampiran uji normalitas. 

b. Hasil Uji Linearitas

Analisis data menghasilkan nilai F sebesar 2,350 dengan taraf signifikansi 0,134 (p > 0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa hubungan antar kedua variabel tersebut adalah tidak linier. Analisis uji linearitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran uji linieritas.
3. Hasil uji Hipotesis

Hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa koefisien korelasi (rxy) antara kepercayaan diri dan kreativitas verbal sebesar 0,169 dengan p > 0,05. hal ini menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal sehingga hipotesis penelitian tidak diterima. Hal tersebut dikarenakan sumbangan kepercayaan diri terhadap kreativitas verbal sebesar 2,9 % dan 97,1 % dipengaruhi variabel lain. 

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal. Artinya kepercayaan diri tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan kreativitas verbal pada remaja. Hal tersebut tidak sesuai dengan pendapat Daruma (1997) dalam penelitiannya yang menyatakan ada hubungan positif antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal. Hal ini kemungkinan karena masalah teknis pada saat penelitian yakni subjek mengerjakan tes pada saat kondisinya tidak tepat, yaitu 1 (satu) minggu menjelang akan diadakannya ujian, dan teknik pengambilan sampel secara Insidental Sanpling,  sehingga keadaan subjek menjadi kurang terkondisi dengan baik. Menurut Bean (dalam Kuwato, 1993) pengaturan fisik yang baik membuat siswa lebih bebas untuk mengembangkan kreativitasnya, sebab dengan pengaturan fisik yang baik suasana kelas akan menjadi lebih santai dan tidak mengekang sehingga memberi kesempatan siswa untuk menyampaikan pendapatnya dan mengembangkan ide-ide kreatifnya. Menurut Kutner dan Kanto (dalam Hindarti, 2002) konsentrasi terhadap kegiatan yang ditekuni akan dapat menghasilkan produk-produk yang kreatif.

Persoalan teknis dalam penelitian seperti yang disebutkan di atas akan sangat mempengaruhi hasil dan kualitas dalam suatu penelitian. Apabila remaja memiliki kepercayaan diri yang tinggi mendapat kebebasan dan keamanan psikologis dengan sikap demokratis dari orang tua, memungkinkan berkembangnya kreativitas verbal yang tinggi bagi remaja. Jadi remaja yang mendapat kebebasan dan keamanan psikologis akan lancar dan luwes mengemukakan ide-idenya secara terperinci. Sebagaimana Rogers (1982) menegaskan bahwa ada dua hal pokok yang penting dalam kreativitas verbal yaitu kebebasan psikologis dan keamanan psikologis. Hal ini tentu terkait dengan kesiapan subjek dalam tes, mengingat tes kreativitas verbal diberikan secara insidental, tanpa persiapan khusus.

Tidak adanya hubungan antara kepercayaan diri dan kreativitas verbal kemungkinan juga karena tidak ada kontrol menyangkut intelegensi subjek. Hal itu sesuai dengan pendapat Hurlock (1999) yang menyebutkan remaja dengan intelegensi yang tinggi lebih banyak mempunyai gagasan baru dan mampu memupuk lebih banyak penyelesaian konflik. Kemampuan tersebut akan mengarahkan individu menjadi lebih kreatif. Lingkungan juga mempunyai pengaruh besar dalam pengembangan kreativitas pada remaja, seperti pendapat Monks, dkk (2002) yang menyatakan bahwa perkembangan seseorang ditentukan oleh faktor bawaan dan lingkungannya.

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepercayaan diri yang tinggi belum menjamin perasaan bebas dan aman dalam mengekspresikan pikiran, perasaan dan pendapat di dalam menciptakan karya-karya yang kreatif. Kepercayaan diri yang tinggi perlu disertai kondisi lain seperti IQ yang baik, kebebasan dan lingkungan yang mendukung untuk dapat tercipta kreativitas verbal. Kreativitas verbal dapat pula diciptakan dengan kebebasan dalam berpikir secara mengkhayal yang tidak terikat pada realitas. Khayalan tersebut akan membantu mengembangkan kreativitas verbal (Einstein dalam Amabile, 1983). Jadi dengan kepercayaan diri yang tinggi belum tentu dapat mengekspresikan dorongan dan gagasan-gagasan untuk pemerkayaan bahan-bahan siswa dalam berkreasi. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Kuwato (1994) bahwa dengan kepercayaan diri yang tinggi mendorong memenfaatkan kesempatan perluasan bahan dan keluwesan berpikir yang merupakan kegiatan yang membantu perkembangan kreativitas verbal. 

Penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri memberikan sumbangan efektif terhadap kreativitas verbal sebesar 2,9 %. Hal tersebut menunjukkan 97,1% masih banyak beragam faktor yang berhubungan dengan kreativitas verbal, antara lain : inteligensi, lingkungan kota dengan lingkungan desa, tingkat pendidikan orang tua dan bakat yang dimiliki seseorang (Hurlock, 1999). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal pada remaja. Penelitian yang penulis lakukan kurang mendukung penelitian sebelumnya dari Laila (Dalam Hindarti,2000) dan Daruma (1997) yang menyebutkan bahwa ada hubungan positif antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal. Hal ini disebabkan masih ada faktor-faktor lain yang harus di kontrol jika melakukan penelitian. Diantaranya adalah lingkungan dan waktu pelaksanaan penelitian.  Remaja yang memiliki kepercayaan diri tinggi memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya sendiri sehingga dapat mengekspresikan ide-ide kepada orang lain tanpa perasaan takut, sedangkan anak yang memiliki kepercayaan diri rendah tidak dapat melakukan kegiatan-kegiatan kreatif karena merasa tidak aman, tidak bebas, dan kurang percaya diri dalam mengekspresikan pikiran dan perasaannya. 
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahsan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal pada remaja. Hasil korelasi kepercayaan diri dengan kreativitas verbal sebesar rxy = 0,169 (p > 0,05). Sumbangan efektif kepercayaan diri terhadap kreativitas verbal sebesar 2,9 %. Hal ini menunjukkan bahwa 98,1 % masih banyak dipengaruhi faktor lain. 

B. Saran-saran

Beberapa saran yang dapat diajukan peneliti sebagai berikut :

1. Bagi remaja

Kepercayaan diri tidak ada hubungan dengan kreativitas verbal, namun tidak ada salahnya remaja meningkatkan kepercayaan diri dan kreativitas verbalnya untuk dapat digunakan dalam sosial kemasyarakatan, hal itu bisa dilakukan dengan bantuan pengajar di sekolah, orang tua, teman dan lingkungan sekitar.

2. Bagi pendidik

Kepada pendidik, walaupun tidak ada hubungan antara kepercayaan diri dengan kreativitas verbal namun jika ingin meningkatkan kedua hal tersebut faktor lingkungan, intelegensi siswa dan kebebasan dalam berpendapat bisa dijadikan salah satu pegangan dalam peningkatan kepercayaan diri dan kreativitas verbal.  

3. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi kreativitas verbal, misalnya inteligensi, Lingkungan, waktu penelitian, status sosial ekonomi, dan tingkat pendidikan. Selain itu perlu dikontrol IQ dan kondisi saat pengetesan.
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